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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui implementasi Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan problem solving dalam pembelajaran materi
peluang. Subjek penelitian terdiri dari 35 siswa kelas IX.8 SMP Negeri 40 Palembang tahun
ajaran 2024/2025. Penelitian ini merupakan studi pengembangan yang melibatkan tahap
observasi dan validasi. Instrumen yang digunakan meliputi LKPD dan angket minat belajar siswa.
Metode pengembangan yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui validasi oleh ahli media dan ahli materi.
Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD memperoleh rata-rata persentase kelayakan sebesar
83,56%, yang dikategorikan “sangat layak”. Seluruh validator menyatakan bahwa LKPD ini layak
digunakan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
etnomatematika dengan pendekatan problem solving sangat layak digunakan untuk menunjang
pembelajaran pada materi peluang di kelas 1X.8.

Kata Kunci: LKPD, Pendekatan Problem Solving, Pengembangan.

Abstract

This study aims to improve students' interest in learning through the implementation of Student
Worksheets (LKPD) designed using a problem-solving approach in the context of probability
material. The research involved 35 students from class IX.8 at SMP Negeri 40 Palembang during
the 2024/2025 academic year. It is a development study encompassing observation and validation
stages. The instruments used in this research included the LKPD and a student learning interest
questionnaire. The development process adopted the Research and Development (R&D) method
with the ADDIFE model. Data collection was carried out through expert validation involving both
media and content specialists. The validation results indicated that the LKPD achieved an
average feasibility score of 83.56%, categorized as "highly feasible." All validators agreed that
the LKPD is appropriate for use in classroom instruction. Therefore, it can be concluded that the
ethnomathematics-based LKPD with a problem-solving approach is highly suitable for
facilitating the learning of probability material in class IX.8.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan pengetahuan yang bersifat universal dan memiliki peran
penting dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam itu matematika juga membantu melatih
kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan kreatif pada peserta didik. Oleh sebab
itu, pembelajaran matematika di sekolah seharusnya tidak hanya fokus pada konsep-
konsep abstrak, tetapi harus memperhatikan perkembangan matematika dalam
menyelesaikan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan ilmu
yang sangat penting dan dibutuhkan oleh berbagai kalangan (Rohmah & Hastari 2024)
berpendapat bahwa matematika memiliki peran yang sangat penting dalam bidang
pengetahuan dan teknologi, sehingga sering kali dianggap sebagai dasar dari berbagai
bidang ilmu. Menurut Agustianigrum et al., (2020), pembelajaran matematika memiliki
peran penting karena mampu membantu mengatasi berbagai permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, siswa di tingkat menengah seharusnya telah
terbiasa dengan pembelajaran matematika (Muflihatusubriyah et al., 2021).

Berdasarkan penelitian Mutiarahman et al., (2023) mengungkapkan bahwa
pencapaian belajar siswa berada pada tingkat yang rendah pada materi peluang
disebabkan oleh kesulitan dalam memahami konsep dasar dari materi tersebut. Peluang
merupakan suatu cara untuk mengukur kemungkinan terjadinya suatu peristiwa, baik
dalam konteks permainan sederhana seperti melempar koin maupun dalam keputusan
penting seperti perencanaan keuangan, kesehatan, hingga kebijakan publik, peluang
sangat erat kaitannya dengan aktivitas yang mengandung unsur ketidakpastian, di mana
hasil dari suatu percobaan atau kejadian tidak dapat diketahui secara pasti, namun dapat
diukur kemungkinan kejadiannya. Dengan menggunakan konsep peluang, seseorang bisa
menganalisis dan memperkirakan hasil dari suatu kejadian secara logis melalui
pendekatan matematis, berdasarkan data atau asumsi yang ada. Namun, menurut
Arjuniawati (2019), peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasikan
titik sampel dan ruang sampel, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka,
khususnya dalam materi peluang.

Seiring berjalannya waktu, pelaksanaan media pembelajaran dalam dunia
pendidikan sangat diperlukan untuk mendukung kegiatan pembelajaran dengan tujuan
agar materi yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik oleh peserta didik
(Cholis et al., 2020). Melalui pendekatan pembelajaran berbasis LKPD dan pendekatan
problem solving, diharapkan kemampuan pemecahan masalah siswa akan meningkat,
khususnya dalam konteks materi peluang. Yani et al., (2023) menyatakan bahwa materi
yang disajikan dalam bentuk bahan ajar yang disampaikan melalui media pembelajaran
akan menjadi lebih jelas, lengkap, dan mampu membangkitkan rasa ingin tahu peserta
didik terhadap materi yang dipelajari. Di samping itu, siswa diharapkan lebih aktif terlibat
dalam proses pembelajaran dan dapat mengasah kemampuan berpikir kritis serta
keterampilan matematika secara umum. Pendekatan problem solving dalam materi
peluang sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis
siswa, serta melatih mereka untuk membuat keputusan berdasarkan kemungkinan yang
logis. Karena itu, penting guna menampilkan media pembelajaran yang mampu
memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep, serta memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan berkualitas (Susanti et al., 2021).

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) merupakan media yang berperan dalam
mendukung kelancaran proses pembelajaran dengan membangun interaksi antara guru
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dan peserta didik, hal ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik
sekaligus prestasi belajar mereka (Choirudin et al., 2020; Serdyukov, 2017; Subandi et
al., 2018). Tujuan penggunaan LKPD adalah untuk membantu peserta didik dalam
menemukan dan memahami konsep melalui kegiatan belajar yang aktif terarah, dan
sistematis (Masdar & Lestari 2021).

Tujuan pengembangan produk LKPD materi Peluang menggunakan pendekatan
problem solving untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil peserta didik,
yang mana juga nantinya diharapkan diikuti peserta dengan meningkatkan keterampilan
proses belajar peserta didik. Disamping itu produk LKPD materi peluang berbasis
problem solving dari tulisan ini adalah untuk mengungkapkan tantangan yang dihadapi
oleh siswa dan guru dalam memahami materi peluang dalam matematika, serta
pentingnya pendekatan problem solving yang melibatkan masalah dunia nyata sebagai
cara untuk membuat konsep tersebut lebih mudah dipahami. Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menarik dan menantang dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, membuat mereka lebih antusias.

Berdasarkan hasil kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu, pengembangan
LKPD berbasis etnomatematika umumnya difokuskan pada pengintegrasian konteks
budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika untuk menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna (Janna & Mukhid 2020). Pendekatan ini bertujuan untuk menjembatani
konsep-konsep abstrak dalam matematika dengan realitas kehidupan peserta didik.
Namun, sebagian besar kajian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa bahwa
penggunaan LKPD dalam pembelajaran masih bersifat sederhana. Sebagai contoh, dalam
penelitian (Wahyuni et al., 2023), pengembangan LKPD berbasis etnomatematika baru
sebatas mengintegrasikan unsur budaya lokal seperti gambar atau motif tradisional ke
dalam materi ajar. Fitur yang disertakan masih terbatas pada visualisasi statis atau
penggunaan aplikasi dasar, tanpa menyentuh aspek desain intruksional yang lebih
mendalam. Desain tersebut seharusnya tidak hanya menampilkan elemen budaya secara
permukaan, tetapi juga menyusun aktivitas belajar yang mendorong eksplorasi,
pemecahan masalah, dan pemaknan konsep matematika secara kontekstual. Salah satu
model yang direkomendasikan untuk pengembangan semacam ini adalah model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation), yang telah terbukti
efektif menghasilkan produk pembelajaran yang valid (Wardani et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research
and Development atau R&D) sebagai metode utama. Adapun subjek dalam penelitian ini
adalah siswa yang berasal dari salah SMPN Palembang yang berjumlah 24 dengan siswa
laki-laki berjumlah 17 orang dan 18 siswi perempuan. Pengembangan dalam penelitian
ini didasarkan pada suatu model tertentu ADDIE (A4nalysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation), yakni model yang banyak digunakan dalam
mengembangkan bahan ajar dan lembar kerja.

Subjek uji coba dalam penelitian terdiri atas dua orang ahli media dan dua orang
ahli materi. Instrumen penelitian ini meliputi angket validasi dari ahli media dan angket
validasi dari ahli materi.
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Teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Secara
kualitatif, saran dan masukan dari ahli media dan ahli materi digunakan untuk
menyempurnakan produk yang sedang dikembangkan.Sementara itu, secara kualiatatif,
penilaian terhadap kelayakan media dilakukan lewat angket validasi, lalu hasilnya
dianalisis dengan rumus yang di tnetukan:

skor yang diperoleh
bl i 4 X 100%

Presentase Kelayakan (%) =

skor maksimal
Sumber : (Muhammad et al., 2020)

Hasil presentase dilakukan guna menentukan tingkat validitas hasil biar
mendapatkan kriteria kelayakan. Skor kelayakan yang diperoleh oleh hasil validasi
kemudian dimasukkan dalam bentuk persentase. Kategori kelayakan seesuai persentase
tersebut disajikan dalam tabel berikut (Muhammad et al., 2020).

Tabel 1. Kriteria Kelayakan

Rentang Skor Keterangan
0-20% Tidak Layak
21% - 40% Kurang Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak

Sumber: (Muhammad et al., 2020)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menerapkan langkah R&D jenis ADDIE dengan tahap-tahap
sebagai berikut:

Analysis yaitu proses untuk mengetahui apakah perlu dilakukan pengembangan
produk, serta menentukan kegiatan yang akan dilakukan.

1. Analisis peserta didik, pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap peserta
didik guna melihatkan gambaran terkait keadaan peserta didik serta untuk memahami
proses pembelajaran matematika yang berlangsung di salah satu SMP N Palembang
kelas IX. Langkah ini dilaksanakan dengan melakukan observasi langsung. Dan
berinteraksi dengan guru serta peserta didik guna mengumpulkan informasi yang
relevan. Setelah melakukan observasi, peneliti melaksanakan analisis dan
memperoleh hasil, yaitu:

a. Peserta didik kelas IX.8 menunjukkan hasil belajar yang cukup baik, terlihat pada
nilai pretest mereka pada materi peluang.

b. Metode yang diterapkan oleh guru Matematika kelas IX.8 SMP N di Palembang,
yaitu metode diskusi dan tanya jawab dalam pembelajaran yang membuat peserta
didik semangat dan membuat suasana pembelajaran yang asik. (Adawiyah,
Robiatul, Amin, & Sri, 2021)

2. Analisis media, pada tahap ini  peneliti melakukan analisi terhadap media
pembelajaran yang digunakan oleh guru selama pembelajaran agar peneliti dapat
mengembangkan sebuah LKPD di kelas IX.8 tersebut. Ketika peneliti melakukan
analisis media di kelas IX.8 mendapatkan hasil: (1) Rendahnya kemampuan literasi
membaca siswa kelas IX.8 menjadi ada alasan utama dalam pengembangan produk
LKPD. (2) Kelas IX.8 Mereka sebenarnya sudah pernah belajar terkait materi Peluang
dan merasa bisa menyelesaikan soal tersebut dengan baik.
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3. Analisis kurikulum, pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap kurikulum
yang berlaku untuk memastikan bahwa produk yang dikembangkan sesuai dengan
kurikulum saat ini. LKPD yang dirancang dapat mendudukung tujuan pembelajaran.
LKPD yang digunakan di kelas IX.8 menggunakan kurikulum Merdeka.

Design yaitu tahap perancangan konsep dalam produk tersebut, (1) Perancangan
Awal ditahap ini, peneliti mulai merancang produk awal dengan menentukan komponen-
komponen yang dilaksanakan. Perancangan dilakukan dengan menyesuaikan
karakteristik model pembelajaran problem solving. (2) Penyusunan LKPD LKPD
disusun dan disempurnakan berdasarkan masukan dari ahli media dan ahli materi.
Penyusunan dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan LKPD
yang baik, sehingga produk siap untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Development tahap mencapaikan hasil yang telah siap digunakan. (1) Validasi
Produk, Pada tahap ini, produk yang telah disusun akan melalui proses validasi oleh ahli
media dan ahli materi. Ahli media bertugas menilai aspek-aspek visual dan teknis dari
media yang dikembangkan, sedangkan ahli materi mengevaluasi kesesuaian isi dan
ketepatan materi pembelajaran yang disajikan delam produk tersebut tercantum dalam
LKPD dan ditampilkan melalui desain yang telah dibuat oleh peneliti. Sementara itu, ahli
materi mengevaluasi kesesuaian antara capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran
peserta didik, dan isi materi dalam LKPD. (2) Revisi, setelah mendapat masukan dari ahli
materi dan ahli media, produk kemudian direvisi dan disempurnakan sesuai dengan saran
yang diberikan. Setelah revisi selesai, produk memasuki tahap implementasi.

Implementasi, tahapan ini dilakukan dengan mencoba LKPD yang telah
divalidasi kepada siswa kelas IX.8. Peneliti terlebih dahulu memberikan soal pretest
kepada peserta didik sebelum memulai kegiatan pembelajara. Setelah pretest selesai,
peserta didik diberikan LKPD yang berisi materi serta beberapa latihan soal, peserta didik
kemudian mempelajari materi tersebut secara mandiri baik secara berkelompok maupun
indidvidu, siswa mengerjakan latihan soal yang disediakan dalam LKPD.

Evaluation, Pada tahap evaluasi, tujuan utamanya adalah memastikan bahwa
produk yang dikembangkan sudah sesuai dengan target yang diharapkan. Jika selama
proses pengembangan ditemukan adanya kekurangan atau kesalahan, peneliti akan
melakukan  perbaikan agar  kualitas produk dan media yang dibuat
menjadi lebih maksimal dan efektif.

Penelitian ini mendapatkan hasil pengembangan LKPD untuk memfasilitasi
pembelajaran Problem Solving yang layak. Untuk menghasilkan LKPD yang layak, maka
dilakukan validasi produk oleh 2 ahli media dan 2 ahli materi.

Bersumber pada validasi yang sudah dijalankan, berikut adalah hasil akhir
validasi dari 2 ahli media, 2 ahli materi, dan 2 peserta didik:

Tabel 2. Hasil Validasi Produk dari Ahli Media

Aspek Penilaian Rata-rata Kategori
Karakteristik LKPD 80% Sangat Layak
Tampilan 80% Sangat Layak
Konteks 83,2% Sangat Layak
Kesesuaian bahasa yang digunakan 84% Sangat Layak

Rata-rata 84,55% Sangat Layak
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Tabel 3. Hasil Validasi Produk dari Ahli Materi

Aspek Penilaian Rata-rata Presentase Kategori
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 80% Layak
Keakuratan gambar dan materi 83% Sangat Layak
Keurutan materi 75% Layak
Rata-rata 79,3% Layak
Tabel 4. Skor Akhir Validasi
Validator 1 Validator 2 Skor Akhir
Ahli Media 78,3% 89% 83,56%
Ahli Materi 75% 88,3% 79,3%

Berdasarkan Tabel 2, hasil validasi dari Ahli Media menunjukkan skor persentase
akhir sebesar 83,56% yang termasuk dalam kategori “sangat layak”. Sementara itu, pada
Tabel 3, diperoleh skor akhir sebesar 79,3% yang masuk dalam kategori “layak”.

Tabel 5. Komentar validator

Validator 1

Validator 2

Pada bagian materi: Dalam membuat CP dan TP

harus sesuai dengan modul dan kurikulum
sekarang, pada penjelasan peluang jangan
langsung ke masalah, sesuaikan terhadap

pemahaman siswa.
Pada bagian media: Warna covernya harus selaras

Pada bagian materi: Dalam membuat CP dan ATP
masih perlu diperbaiki disesuaikan dengan
kurikulum, perlu penelitian lebih dalam menyusun
data dan menjelaskan tahap-tahap perhitungan.
Pada bagian media: Dalam cover LKPD harus
lebih teliti apa saja yang ada dalam LKPD,

Masukkan tersebut digunakan oleh peneliti untuk menyempurnakan produk sebelum
produk tersebut dinilai oleh pengguna. Adapun rincian masukan dan revisi yang
dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Revisi Produk dari Para Ahli

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

CAPAIAN PEMBELAJARAN
-+

Peserta didik dopot menj dan
peluang dan relatif untuk

satu kej pada suatu

percobaan dapat muncul secara merata)

pengertian
frekuensi P
n (semua haosil

TUJUAN PEMBELAJARAN
-

1.Peserta didik dopat menjelaskan ruang sampel don titik
sampel serta contohnya berdasarkan budaya  koto
Palembang melalui pengerjoan LKPD

2.Peserta didik dapat menerapkan pengertian fuang sompel
dan titik sampel untuk per i
berdasarkan buda kota Palembang melalui pengerjaan
LKPD

3.Peserta didik menganalisis mengaitkan peluang untuk
memperkirckon terjodinya suatu kejadian tunggal yang
berkoitan dengan budaya Kota Palembang melalui
eksperimen pada pengerjaan LKPD

Sebelum revisi tujuan pembelajaran belum sesuai

dengan Kurikulum Merdeka

CAPAIAN PEMBELAJARAN
+

Peserta didik dapat j dan =t
peluang dan frekuensi relotif untuk menentukan frekuensi harapan
sotu kejodion pado suaotu percobaoon sederhonon (semua hasil
percobaan dapat muncul secara merata)

TUJUAN PEMBELAJARAN
+

1 Melalui konteks budaya lokal siswa dapat menentukan
ruang sampel pada permasalohanyang diberikan

2 Melalui konteks budeya lokal siswa dopat menentukan titik
sompel pada permasalahan yang diberikan,

3.Siswa dapal menentukan nilai peluang dari munculnye
suatu kejadian dengan budaya lokal.

4. Siswa dapat menentukan baik peluang teoritis dan empiris
dengan konteks lokal

5.Siswa dapat
suotu kejodion dan memilih sampel dori suctu populasi
dengan konteks budaya lokal

harapan

Sesudah revisi tujuan pembelajaran sudah sesuai
dengan Kurikulum Merdeka
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Setelah seluruh tahap pengembangan selesai dilakukan, hasil akhirnya berupa
LKPD. Revisi, revisi dilakukan berdasarkan kritik dan saran yang diberikan oleh ahli
media dan ahli materi. Ada beberapa revisi dari ahli media dan ahli materi seperti gambar
di bawah ini.

1) Pada bagian desain, ahli media memberi kritik pada bagian cover karena
dicover tidak sesuai dengan judul dan isi materi, dan saran yang diberikan ahli
media memberi opsi untuk memilih untuk cover yang sesuai dengan judul dan
isi materi.

2) Dan bagian materi, ahli materi memberi kritik pada bagian TP dan CP karena
belum sesuai kurikulum merdeka, dan pada kegiatan 1 sebelum merumuskan
masalah harus ada TP biar siswa paham, dan juga pada memahami masalah
karena menyesuaikan model pendekatan yang diambil.

KEGIATAN 1 KEGIATAN 1

PELUANG TEORITIS

MERUMUSKAN MASALAH

(b)
Gambar 1. a) Sudah Revisi, b) Belum Revisi

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa desain LKPD yang
mencakup bagian pendahuluan, isi materi, dan latihan soal dapat membantu peserta didik
secara terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk, produk
yang telah dikembangkan untuk meningkatkan pembelajaran yang efektif
(Roesminingsih & Yani, 2022). Setiap bagian LKPD dirancang untuk mendukung
pengembangan berpikir kritis peserta didik, mulai dari memahami konsep dasar hingga
mengaplikasikan komsep tersebut dalam menyelesaikan permasalah problem solving.

Penggunaan pendekatan problem solving dalam pengembangan LKPD ini sejalan
dengan pendapat Ibrahim & Sulianti (2008), yang menyatakan bahwa pembelajaran
matematika seharusnya memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan konsep-konsep
abstrak dengan kehidupan nyata. Hal ini didukung peserta didik yang menyatakan bahwa
mereka lebih memahami manfaat mempelajari peluang dalam konteks kehidupan sehari-
hari setelah menggunakan LKPD.

Tingkat kelayakan dan kepraktisan LKPD turut didukung oleh berbagai masukan
dari validator, guru, dan peserta didik, yang telah digunakan untuk melakukan perbaikan
produk sebelum implementasi. Revisi yang dilakukan meliputi penyempurnaan desain,
penambahan soal-soal problem solving dan penyempurnaan tata bahasa agar LKPD lebih
mudah dipahami oleh peserta didik. Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada ruang
lingkup materi yang hanya mencakup peluang ke depan, pengembangan LKPD berbasis
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pendekatan problem solving sebaiknya diperluas ke topik-topik matematika lainnya agar
memberikan dampak yang lebih luas dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa produk memperoleh rata-rata
persentase kelayakan sebesar 83,56% yang termasuk dalam kategori “sangat layak”
berdasarkan tabel penilaian. Penilaian dari ahli materi yang menunjukkan angka rata-rata
79,3%, yang juga berada dalam kategori “sangat layak”. Secara keseluruhan, semua
validator memberikan penilaian bahwa produk ini sangat layak. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis etnomatematika ini sangat layak digunakan untuk
mendukung pembelajaran berbasis pemecahan masalah (problem solving) pada materi
peluang di kelas IX.

Revisi dilakukan dengan saran validator untuk meningkatkan kualitas produk.
Penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis etnomatematika dengan pendekatan
problem solving efektif dalam pembelajaran matematika, dan pengembangnya untuk,
materi lain sangat direkomendasikan agar dapat digunakan secara lebih luas.
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